PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TEAM
ASSISTEDINDIVIDUALIZATION (TAI) UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR BAHASA INGGRIS PADA MATERI
SPOOF TEXT DI KELAS X1 11S.2 SMA NEGERI 5
ACEH BARAT DAYA

Nurbaiti
Guru SMAN 5 Aceh Barat Daya

ABSTRAK

Hasilbelajarsiswa di sekolahmasihbanyak yang mengalamimasalah,
terutamahasilbelajaryamasihrendah. Hal disebabkan oleh berbagaisebab, diantaranyamasihada guru
yang belummampumenggunakanmetode yang benar. Peneltianinidilaksanakanselama 3
bulandaribulanJanuarisampaidenganMaret 2021 di SMA Negeri 5 Aceh Barat Dayayang
bertujuanuntukmengetahuipeningkatkanhasilbelajarsiswakelas X1 pada materiasking and giving for
opinion pelajaranbahasalnggrisdenganmenggunakan model SFAE pada SMA Negeri 5 Aceh Barat
Daya. Penelitianinidilaksanakan di kelas X1 Negeri 5 Aceh Barat Dayayang jumlahsiswanya25 orang
siswasebagaisubjekpenelitian, untukmemperoleh data penulismenggunakanteknikpengumpulan data
tes dan non tes. Setelah data terkumpuldenganbaikdiolah dan
dianalisdengancaramembandingkanantarasiklus | dan siklus . Hasil
penelitianmenunjukkanbahwaadanyapeningkatanhasilbelajarsiswakelas XI Negeri 5 Aceh Barat
Dayapada asking and giving for opiniondenganmenggunakan model SFAE. Hal initerbukti pada
siklus I, siswa yang mencapaiketuntasanbelajarsebanyak76,00% (19siswa), dan siswa yang
belumtuntassebanyak24,00% (6siswa), sedangkan pada akhirsiklus Il, sebanyak 96,00% (24siswa)
dan sebanyak4,00% (1 anak) belummencapaiketuntasanbelajar. Adapun hasil non tespengamatan
proses belajarmenunjukkan bahwa pada aktifitas siswa siklus | siswa mendapat katagori baik dan
pada siklus 1l meningkat aktifitas siswa menjadi sangat baik,begitu juga pada proses belajar
mengajar guru mengalami perubahan lebih baik. Dengan adanya metode SFAE Perubahan
terjadisiswalebihaktifselama proses pembelajaranberlangsung.

Kata Kunci: Model PembelajaranKooperatif, SFAE, Hasil BelajarSiswa.

PENDAHULUAN
Guru sebagai pendidik memegang peran penting baik dalam menyusun

maupun melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pemberian pengetahuan kepada anak
didik merupakan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh pendidik di sekolah
menggunakan cara-cara atau metode tertentu untuk menumbuhkan motivasi belajar
peserta didik dan memperkuat daya ingat peserta didik terhadap materi yang
diajarkan. Metode mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar
yang dipergunakan oleh seorang pendidik untuk menyajikan pelajaran kepada anak
didik di dalam kelas, baik secara individual maupun secara kelompok, agar pelajaran
itu dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh anak didik dengan baik (Johar,
2006).

Salah satu cara untuk meningkatkan minat peserta didik dalam kegiatan
belajar mengajar yaitu dengan mengembangkan strategi pembelajaran seperti
menggunakan model-model pembelajaran yang tepat, sesuai dengan materi
pelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat akan berpengaruh

JIPSA. VOL. 9. No. 7. Desember 2022



terhadap prestasi belajar yang rendah, peserta didik bersikap pasif, dan pendidik
cendrung mendominasi sehingga peserta didik kurang mandiri.

Dalam bidang ilmu Bahasa Inggris, setiap materi yang diberikan berupa
penjelasan yang susah diingat dan dipahami siswa, sehingga perlu segera diberi
penguatan, agar bertahan lama dalam memori siswa sehingga melekat pada pola
pikirnya. Maka dengan ini, guru harus mampu memilih metode-metode pembelajaran
yang dapat meningkatkan hasil belajar serta aktivitas siswa pada proses pembelajaran
dengan menempatkan siswa sebagai subjek bukan objek (Susilowati,2009).

Pemilihan model pembelajaran juga harus memperhatikan kemampuan siswa
yang secara umum tidak sama antara siswa satu dengan yang lain. Faktor utama
adalah intelegensi dan latar belakang siswa yang beragam, darimasalahtersebut
modelpembelajaranyang dapatdilakukandenganmemanfaatkan model
pembelajarankooperatifdimanasiswadalamkelompoknyamenjelaskanmaterikepadate
man yang lain salah satunyaadalah model pembelajaranStudent Facilitator And
Explaining (SFAE).

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan suatu
metode dimana siswa bertindak sebagai fasilitator dan menjelaskan atau
mempresentasikan hasil ringkasan yang biasa berupa peta konsep pada siswa lainnya.
Model Student Facilitator and Explaining menekankan pada pembelajaran yang
mengaktifkan siswa untuk berkomunikasi dengan temannya sehingga siswa lebih
termotivasi untuk belajar. Hakekatnya model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining selain untuk membangkitkan semangat belajar, kemampuan
berkomunikasi serta tanggung jawab, siswa juga memperoleh daya hapal dan
pemahaman konsep siswa yang kuat (Hidayati, 2010).

Dari pengalaman penulis selama menjadi guru di SMA Negeri 5 Aceh Barat
Daya terlihat bahwa nilai siswa pada mata pelajaran Bahasa Inggris cenderung
rendah dibandingkan dengan beberapa nilai mata pelajaran yang lain, dan pada saat
pembelajaran pun siswa terlihat pasif hanya menerima informasi dari guru, oleh
karena itulah penulis mencoba merubah pola mengajar dengan menggunakan metode
mengajar yang berbeda.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah: “Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi asking and giving for opinion di kelas XI MIA.3 SMA Negeri 5 Aceh Barat
Daya dengan penerapan model pembelajaran SFAE”.

Dasar Teori
a. Hasil Belajar
Hasil belajar siswa dalam hal ini meliputi tiga aspek, yaitu aspek kognitif,
aspek afektif dan aspek psikomotorik.(1) aspek kognitif, kemampuan kognitif
yang meliputi: pengetahuan, pemahaman,penerapan,analisis, sintesis, dan

JIPSA. VOL. 9. No. 7. Desember 2022 m



evaluasi.(2) Aspek afektif, kemampuan afektif meliputi penerimaan, partisipasi,
penilaian,dan penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup .(3)
Aspek psikomotorik, kemampuan psikomorik meliputi: persepsi, kesiapan,
gerakanterbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks,gerakan penyesuaian dan
kreativitas( Hamalik, 2003).

Pengertian hasil

Hasil adalah sesuatu yang telah dicapai seseorang dalam melakukan kegiatan.
Gagne (1985:40) menyatakan bahwa hasil belajar dibedakan menjadi lima aspek,
yaitu: kemampuan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, sikap dan
keterampilan.

Menurut Bloom dalam Suharsimi Arikunto (1990:110) bahwa hasil belajar
dibedakan menjadi tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.

Hasil merupakan kecakapan atau hasil kongkrit yang dapat dicapai pada saat
atau periode tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut, hasil dalam penelitian ini
adalah hasil yang telah dicapai siswa dalam proses pembelajaran.

Pengertian Belajar

Untuk memahami tentang pengertian belajar di sini akan diawali dengan
mengemukakan beberapa definisi tentang belajar.

Ada beberapa pendapat para ahli tentang definisi tentang belajar. Cronbach,
Harold Spears dan Geoch dalam Sardiman A.M (2005: 20) sebagai berikut:

1) Cronbach memberikandefinisi :
“Learning is shown by a change in behavior as a result of experience”.
“Belajaradalahmemperlihatkanperubahandalamperilakusebagaihasildaripenga
laman”.

2) Harold Spears memberikanbatasan:
“Learning is to observe, to read, to initiate, to try something themselves, to
listen, to follow direction .
Belajaradalahmengamati, membaca, berinisiasi, mencobasesuatusendiri,
mendengarkan, mengikutipetunjuk/arahan.

3) Geoch, mengatakan :
“Learning is a change in performance as a result of practice”.
Belajaradalahperubahandalampenampilansebagaihasilpraktek.

Dari ketiga definisi diatas dapat disimpulkan bahwa belajar itu senantiasa
merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan
misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.
Juga belajar itu akan lebih baik kalau si subyek belajar itu mengalami atau
melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik.

Belajar sebagai kegiatan individu sebenarnya merupakan rangsangan-
rangsangan individu yang dikirim kepadanya oleh lingkungan. Dengan demikian
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terjadinya kegiatan belajar yang dilakukan oleh seorang idnividu dapat dijelaskan
dengan rumus antara individu dan lingkungan.

Fontana seperti yang dikutip oleh Udin S. Winataputra (1995:2) dikemukakan
bahwa learning (belajar) mengandung pengertian proses perubahan yang relatif tetap
dalam perilaku individu sebagai hasil dari pengalaman.

Pengertian belajar juga dikemukakan oleh Slameto (2003:2) yakni belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Selaras dengan pendapat-pendapat di atas, Thursan Hakim (2000:1)
mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian
manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas
dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap,
kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir. Hal ini berarti bahwa peningkatan
kualitas dan kuantitas tingkah laku seseorang diperlihatkan dalam bentuk
bertambahnya kualitas dan kuantitas kemampuan seseorang dalam berbagai bidang.

Dalam proses belajar, apabila seseorang tidak mendapatkan suatu peningkatan
kualitas dan kuantitas kemampuan, maka orang tersebut sebenarnya belum
mengalami proses belajar atau dengan kata lain ia mengalami kegagalan di dalam
proses belajar.

Belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan
yang diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional yang ingin dicapai. Untuk
meningkatkan hasil belajar yang baik perlu diperhatikan kondisi internal dan
eksternal. Kondisi internal dalah kondisi atau situasi yang ada dalam diri siswa,
seperti kesehatan, keterampilan, kemapuan dan sebaginya. Kondisi eksternal adalah
kondisi yang ada di luar diri pribadi manusia, misalnya ruang belajar yang bersih,
sarana dan prasaran belajar yang memadai.

Winkel (1996:226) mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan bukti
keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Maka hasil belajar merupakan hasil
maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar.

Sedangkan menurut Arif Gunarso (1993: 77) mengemukakan bahwa hasil
belajar adalah usaha maksimal yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan
usaha-usaha belajar.

Hasil belajar di bidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran terhadap
peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotor setelah mengikuti
proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrumen tes atau instrumen
yang relevan.

Jadi hasil belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha belajar yang
dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil
yang sudah dicapai oleh setiap anak pada periode tertentu. Hasil belajar merupakan
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hasil dari pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif
dan psikomotor setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan
menggunakan instrumen tes yang relevan.

Hasil belajar dapat diukur melalui tes yang sering dikenal dengan tes hasil
belajar. Menurut Saifudin Anwar (2005: 8-9) mengemukakan tentang tes hasil
belajar bila dilihat dari tujuannya yaitu mengungkap keberhasilan sesorang dalam
belajar. Testing pada hakikatnya menggali informasi yang dapat digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan. Tes hasil belajar berupa tes yang disusun secara
terrencana untuk mengungkap performasi maksimal subyek dalam menguasai
bahan-bahan atau materi yang telah diajarkan.

Dalam kegiatan pendidikan formal tes hasil belajar dapat berbentuk ulangan
harian, tes formatif, tes sumatif, bahkan ebtanas dan ujian-ujian masuk perguruan
tinggi.

Pengertian hasil belajar adalah sesuatu yang dapat dicapai atau tidak dapat
dicapai. Untuk mencapai suatu hasil belajar siswa harus mengalami proses
pembelajaran. Dalam melaksanakan proses pembelajaran siswa akan mendapatkan
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan.

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai seseorang dalam pengusasaan
pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan dalam pelajaran, lazimnya
ditunjukkan dengan tes angka nilai yang diberikan oleh guru (Asmara. 2009: 11).

Menurut Hetika ( 2008: 23 ), hasil belajar adalah pencapaian atau kecakapan
yang dinampakkan dalam keahlian atau kumpulan pengetahuan.

Harjati (2008: 43), menyatakan bahwa hasil merupakan hasil usaha yang
dilakukan dam menghasilkan perubahan yang dinyatakan dalam bentuk simbol untuk
menunjukkan kemampuan pencapaian dalam hasil kerja dalam waktu tertentu.

Pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang diperoleh akan membentuk
kepribadian siswa, memperluas kepribadian siswa, memperluas wawasan kehidupan
serta meningkatkan kemampuan siswa. Bertolak dari hal tersebut maka siswa yang
aktif melaksanakan kegiatan dalampembelajaran akan memperoleh banyak
pengalaman.

Dengan demikian siswa yang aktif dalam pembelajaran akan banyak
pengalaman dan hasil belajarnya meningkat. Sebaliknya siswa yang tidak aktif akan
minim/sedikit pengalaman sehingga dapat dikatakan hasil belajarnya tidak
meningkat atau tidak berhasil.

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah sesuatu yang dapat dicapai yang dinampakkan dalam pengetahuan, sikap, dan
keahlian.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Untukmencapaihasilbelajarsiswasebagaimana yang diharapkan,
makaperludiperhatikanbeberapafaktor yang mempengaruhihasilbelajarantara lain;
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faktor yang terdapatdalamdirisiswa (faktor intern), dan faktor yang

terdiridariluarsiswa (faktorekstern). Faktor-faktor yang
berasaldaridalamdirianakbersifatbiologissedangkanfaktor yang
berasaldariluardirianakantara lain adalahfaktorkeluarga, sekolah, masyarakat dan
sebagainya.

1. Faktor Intern
Faktor intern adalahfaktor yang timbuldaridalamdiriindividuitusendiri, adapun
yang dapatdigolongkankedalamfaktor intern yaitukecedersan/intelegensi, bakat,
minat dan motivasi.

a) Kecerdasan/intelegensi
Kecerdasanadalahkemampuanbelajardisertaikecakapanuntukmenyesuaikandiriden
gankeadaan yang dihadapinya. Kemampuanini sangat ditentukan oleh

tinggirendahnyaintelegensi yang normal
selalumenunjukkankecakapansesuaidengantingkatperkembangansebaya.

Adakalanyaperkembanganiniditandai oleh kemajuan-kemajuan yang
berbedaantarasatuanakdengananak yang lainnya, sehinggaseseoranganak pada
usiatertentusudahmemilikitingkatkecerdasan yang
lebihtinggidibandingkandengankawansebayanya. Oleh
karenaitujelasbahwafaktorintelegensimerupakansuatuhal yang

tidakdiabaikandalamkegiatanbelajarmengajar.

Menurut Kartono (1995:1) kecerdasanmerupakan “salah satuaspek yang penting,
dan sangat menentukanberhasiltidaknyastudiseseorang. Kalau seorang murid
mempunyaitingkatkecerdasan normal atau di atas normal
makasecarapotensiiadapatmencapaihasil yang tinggi.”

Slameto (1995:56) mengatakanbahwa “tingkatintelegensi yang
tinggiakanlebihberhasildaripada yang  mempunyaitingkatintelegensi  yang
rendah.”Muhibbin (1999:135) berpendapatbahwaintelegensiadalah
“semakintinggikemampuanintelegensiseseorangsiswamakasemakinbesarpeluangn
yauntukmeraihsukses. Sebaliknya,
semakinrendahkemampuanintelegensiseseorangsiswamakasemakinkecilpeluangny
auntukmeraihsukses.”Daripendapat  di  atasjelaslahbahwaintelegensi  yang

baikataukecerdasan yang tinggimerupakanfaktor yang sangat
pentingbagiseoranganakdalamusahabelajar.

b) Bakat
Bakatadalahkemampuantertentu yang

telahdimilikiseseorangsebagaikecakapanpembawaan.
Ungkapaninisesuaidenganapa Yyang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto
(1986:28) bahwa ‘“bakatdalamhalinilebihdekatpengertiannyadengan kata aptitude
yang berartikecakapan, yaitumengenaikesanggupan-kesanggupantertentu.”
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Kartono (1995:2) menyatakanbahwa
“bakatadalahpotensiataukemampuankalaudiberikankesempatanuntukdikemban
gkanmelaluibelajarakanmenjadikecakapan yang nyata.” Menurut Syah

Mubhibbin (1999:136) mengatakan

“bakatdiartikansebagaikemampuanindiveduuntukmelakukantugastanpabanyakb

ergantung pada upayapendidikan dan latihan.”

Dari pendapat di atasjelaslahbahwatumbuhnyakeahliantertentu pada seseorang
sangat ditentukan oleh bakat yang
dimilikinyasehubungandenganbakatinidapatmempunyaitinggirendahnyahasilbelajarb
idang-bidangstuditertentu.  Dalam  proses belajarterutamabelajatketerampilan,
bakatmemegangperananpentingdalammencapaisuatuhasilakanhasil ~ yang  baik.
Apalagiseorang guru atau orang tuamemaksaanaknyauntukmelakukansesuatu yang
tidaksesuaidenganbakatnyamakaakanmerusakkeinginananaktersebut.

¢) Minat
Minat  adalahkecenderungan  yang  tetapuntukmemperhatikan  dan
mengenaibeberapakegiatan. Kegiatan yang

dimilikiseseorangdiperhatikanterusmenerus yang disertaidengan rasa sayang.
Menurut Winkel (1996:24) minatadalah “kecenderungan yang
menetapdalamsubjekuntukmerasatertarik pada bidang/haltertentu dan
merasasenangberkecimpungdalambidangitu.” SelanjutnyaSlameto (1995:57)
mengemukakanbahwaminatadalah “kecenderungan yang tetapuntukmemperhatikan
dan mengenangbeberapakegiatan, kegiatan yang diminatiseseorang,
diperhatikanterus yang disertaidengan rasa sayang.”

KemudianSardiman (1992:76) mengemukakanminatadalah “suatukondisi
yang terjadiapabilaseseorangmelihatciri-ciriatai  arti  sementarasituasi  yang
dihubungkandengankeinginan-keinginanataukebutuhan-

kebutuhannyasendiri.”Berdasarkanpendapat di atas,
jelaslahbahwaminatbesarpengaruhnyaterhadapbelajarataukegiatan. Bahkanpelajaran
yang menarikminatsiswalebihmudahdipelajari dan
disimpankarenaminatmenambahkegiatanbelajar. Untukmenambahminatseorangsiswa
di dalammenerimapelajaran di

sekolahsiswadiharapkandapatmengembangkanminatuntukmelakukannyasendiri.
Minat belajar yang telahdimilikisiswamerupakan salah satufaktor yang
dapatmempengaruhihasilbelajarnya. Apabilaseseorangmempunyaiminat yang
tinggiterhadapsesuatuhalmakaakanterusberusahauntukmelakukansehinggaapa yang
diinginkannyadapattercapaisesuaidengankeinginannya.

d) Motivasi
Motivasidalambelajaradalahfaktor yang
pentingkarenahaltersebutmerupakankeadaan yang

mendorongkeadaansiswauntukmelakukanbelajar.
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Persoalanmengenaimotivasidalambelajaradalahbagaimanacaramengatur agar
motivasidapatditingkatkan. Demikian pula
dalamkegiatanbelajarmengajarsoranganakdidikakanberhasiljikamempunyaimotivasiu
ntukbelajar.

Nasution (1995:73) mengatakanmotivasiadalah “segaladaya yang
mendorongseseoranguntukmelakukansesuatu.”  SedangkanSardiman  (1992:77)
mengatakanbahwa

“motivasiadalahmenggerakkansiswauntukmelakukansesuatuatauinginmelakukansesu

2

atu

Faktor Ekstern

Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar
yang sifatnya di luar diri siswa, yaitu beberapa pengalaman-pengalaman, keadaan
keluarga, lingkungan sekitarnya dan sebagainya.Pengaruhlingkunganini pada
umumnyabersifatpositif dan tidakmemberikanpaksaankepadaindividu.

MenurutSlameto (1995:60) faktorekstern yang dapatmempengaruhibelajaradalah

“keadaankeluarga, keadaansekolah dan lingkunganmasyarakat.”

a) KeadaanKeluarga
Keluargamerupakanlingkunganterkecildalammasyarakattempatseseorangdilahirk
an dan dibesarkan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Slametobahwa:
“Keluargaadalahlembagapendidikanpertama dan utama.
Keluargayanngsehatbesarartinyauntukpendidikankecil,
tetapibersifatmenentukandalamukuranbesaryaitupendidikanbangsa, negara dan

dunia.” Adanya rasa amandalamkeluarga sangat
pentingdalamkeberhasilanseseorangdalambelajar. Rasa
amanitumembuatseseorangakanterdoronguntukbelajarsecaraaktif, karena rasa
amanmerupakan salah satukekuatanpendorongdariluar yang
menambahmotivasiuntukbelajar.

Dalam halini Hasbullah (1994:46) mengatakan:
“Keluargamerupakanlingkunganpendidikan yang pertama,
karenadalamkeluargainilahanakpertama-tamamendapatkanpendidikan dan
bimbingan,

sedangkantugasutamadalamkeluargabagipendidikananakialahsebagaipeletakdasarbag
ipendidikanakhlak dan pandanganhidupkeagamaan.”

Oleh karenaitu orang
tuahendaknyamenyadaribahwapendidikandimulaidarikeluarga.
Sedangkansekolahmerupakanpendidikanlanjutan.  Peralihanpendidikan  informal
kelembaga-lembaga formal memerlukankerjasama yang baikantara orang tua dan
guru sebagaipendidikdalamusahameningkatkanhasilbelajaranak. Jalan kerjasama
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yang  perluditingkatkan, dimana orang tuaharusmenaruhperhatian yang
seriustentangcarabelajaranak di rumah. Perhatian orang
tuadapatmemberikandorongan dan motivasisehinggaanakdapatbelajardengantekun.
Karena anakmemerlukanwaktu, tempat dan keadaan yang baikuntukbelajar.
b) KeadaanSekolah

Sekolahmerupakanlembagapendidikan ~ formal  pertama yang sangat

pentingdalammenentukankeberhasilanbelajarsiswa, karenaitulingkungansekolah
yang baikdapatmendoronguntukbelajar yang lebihgiat.
Keadaansekolahinimeliputicarapenyajianpelajaran, hubungan guru dengansiswa,
alat-alatpelajaran dan kurikulum. Hubunganantara guru dan
siswakurangbaikakanmempengaruhihasil-hasilbelajarnya.

Menurut Kartono (1995:6) mengemukakan “guru
dituntutuntukmenguasaibahanpelajaran yang akandiajarkan, dan
memilikitingkahlaku ~ yang  tepatdalammengajar.”  Oleh  sebabitu,  guru

harusdituntutuntukmenguasaibahanpelajaran yang disajikan, dan memilikimetode

yang tepatdalammengajar.

¢) Lingkungan Masyarakat
di samping orang tua, lingkungan juga merupakan salah satufaktor yang
tidaksedikitpengaruhnyaterhadaphasilbelajarsiswadalm proses
pelaksanaanpendidikan. Karena lingkunganalamsekitar sangat
besarpengaruhnyaterhadapperkembanganpribadianak,
sebabdalamkehidupansehari-
harianakakanlebihbanyakbergauldenganlingkungandimanaanakituberada.Dalam
halini Kartono (1995:5) berpendapat:
Lingkunganmasyarakatdapatmenimbulkankesukaranbelajaranak, terutamaanak-
anak yang sebayanya. Apabilaanak-anak yang sebayamerupakananak-anak yang
rajinbelajar, makaanakakanterangsanguntukmengikutijejakmereka.
Sebaliknyabilaanak-anak di sekitarnyamerupakankumpulananak-anaknakal yang
berkeliarantiadamenentukananakpundapatterpengaruh
pula.Dengandemikiandapatdikatakanlingkunganmembentukkepribadiananak,
karenadalampergaulansehari-
hariseoranganakakanselalumenyesuaikandirinyadengankebiasaan-
kebiasaanlingkungannya. Oleh karenaitu, apabilaseorangsiswabertempattinggal
di suatulingkungantemannya yang
rajinbelajarmakakemungkinanbesarhaltersebutakanmembawapengaruh pada
dirinya, sehinggaiaakanturutbelajarsebagaimanatemannya.

Model PembelajaranKooperatif

Menurut Johar (2006:32), “Peserta didik secara individu memiliki perbedaan-
perbedaan, baik dalam hal kecerdasan, kemampuan diri, latar belakang historis, cita-
cita atau potensi diri. Dengan model pembelajaran kooperatif kegiatan diarahkan
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secara sadar untuk menciptakan interaksi yang saling membantu belajar sesama
anggota kelompok”.

Dalam belajar kooperatif, siswa bekerja dalam kelompok saling membantu
untuk menguasai bahan ajar melalui rancangan-rancangan tertentu yang sudah
dipersiapkan oleh guru sehingga seluruh siswa harus bekerja aktif.Lie (2003: 59)
mengemukakan bahwa,”Pembelajaran kooperatif secara sadar menciptakan interaksi
sehingga sumber belajar bagi siswa bukan hanya guru dan buku tetapi juga antar
siswa”. Belajar kooperatif secara nyata semakin meningkatkan pengembangan sikap
sosial dan belajar dari teman sekelompoknya dalam berbagai sikap positif. Keduanya
memberikan gambaran bahwa belajar kooperatif meningkatkan sikap positif sosial
dan kemampuan kognitif sesuai tujuan pendidikan.

Karakteristik Pembelajaran Kooperatif

Pembelajarankooperatifmerupakansistempengajaran yang

memberikesempatankepadaanakdidikuntukbekerjasamadengansesamasiswadalamtug
as-tugasterstruktur (Lie, 2003:12). Johar dkk. (2006:32) mengatakan, “Kelas dibagi
atas kelompok-kelompok kecil. Anggota kelompok terdiri dari siswa dengan
kemampuan yang bervariasi; meliputi tinggi, sedang dan rendah. Usahakan anggota
kelompok bersifat heterogen, baik perbedaan suku, jenis kelamin, latar belakang
sosial, ekonomi, budaya dan lain-lain. Sanjaya (2007) mengemukakan bahwa, siswa
belajar dalam kelompoknya secara kooperatif untuk menguasai materi akademis.
Tugas anggota kelompok adalah saling membantu teman sekelompoknya untuk
mencapai ketuntasan belajar. Sistem penghargaan lebih berorientasi kepada
kelompok daripada individu.

Pembelajaran kooperatif dapat memotivasi siswa untuk berinteraksi. Belajar
dari teman dapat memperkecil rasa takut dan lebih santai. Dari beberapa hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki dampak yang
positif terhadap siswa yang rendah hasil belajarnya. Manfaat pembelajaran
kooperatif untuk siswa dengan hasil belajar rendah, antara lain dapat
meningkatkan motivasi, meningkatkan hasil belajar, retensi atau penyimpanan
materi pelajaran lebih lama.

Keuntungan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif

Roestiyah (2001:17) mengemukakan tentang beberapa keuntungan dari
belajar kooperatif, yaitu; (1) memberikan kesempatan kepada para siswa untuk
menggunakan keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah; (2)
memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih intensif mengadakan
penyelidikan mengenai sesuatu kasus atau masalah; (3) mengembangkan bakat
kepemimpinan dan mengajarkan keterampilan berdiskusi; (4) memungkinkan
guru untuk lebih memperhatikan siswa sebagai individu serta kebutuhannya
terhadap belajar; (5) para siswa lebih aktif tergabung dalam pelajaran mereka dan
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mereka lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi; (6) memberi kesempatan kepada
para siswa untuk mengembangkan rasa menghargai dan menghormati pribadi
temannya.

Di samping keunggulan, model pembelajaran kooperatif juga memiliki
kelemahan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Roestiyah (2001:8) di
antaranya: (1) kerja keras hanya melibatkan siswa yang mampu sebab mereka
cakap memimpin dan mengarahkan mereka yang kurang; (2) keberhasilan strategi
kerja keras ini tergantung kepada kemampuan siswa memimpin kelas atau kerja
sendiri; (3) terjadi pertentangan antar murid yang tidak sepaham.

Pembelajaran Kooperatif Student Facilitator and Explaining (SFAE)

Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan model
pembelajaran dimana siswa atau peserta didik belajar mempresentasikan ide atau
pendapat pada rekan peserta didik lainnya baik melalui bagan atau peta konsep.
Model pembelajaran ini efektif untuk melatih siswa berbicara untuk
menyampaikan ide atau pendapatnya sendiri. “beberapa ahli percaya bahwa suatu
mata pelajaran benar-benar dikuasai banyak apabila peserta didik mampu
mengajarkan pada peserta lain. Mengajar teman sebaya memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mempelajari sesuatu yang baik pada waktu yang sama
saat ia menjadi narasumber bagi yang lain serta meningkatkan kemampuan
tanggung jawab peserta didik terhadap apa yang mereka pelajari melalui cara yang
menyenangkan dan tidak menakutkan”. (Melvin silberman, dalam Kurniawati,
2010).

MenurutSusetyono (2010) kelebihan atau keunggulan Student Facilitator and

Explainingantara lain: a) Adanya
interaksidikelasdimanainteraksiantarsiswaakanmenambahkeakrabandiantaramerek
a, melatihdalamkerjasama dan kekompakan;

b) Menimbulkaninspirasisiswadimanasiswaakanterinspirasiuntukmemahamimater
ikarenamerekamempunyaikewajibanuntukmemberikanpenjelasankepadateman-
temannya yang lain; c) Menumbuhkankreatifitassiswa, dimana pada model
pembelajaraninisiswaakankreatifkarenamerekaakanberfikirbagaimanacaramembu
atsuatu ide baikberuparingkasanataupetakonsep agar teman-
temannyadengancepatmemahamipenjelasan yang diaberikan;
d) Menumbuhkansemangatsiswa;  e) Menimbulkankesenangan dan  rasa
rileksbagisiswa.

Langkah-langkah Model PembelajaranStudent Facilitator and Explaining
(SFAE)

Menurut Kurniawati (2010) yang menyatakan bahwa langkah-langkah model
pembelajaran Student Facilitator and Explainingadalah sebagai berikut;(1) Guru
menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai;(2) Guru mendemonstrasikan atau
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menyajikan garis-garis besar materi pembelajaran; (3) Memilih ketua kelompok
dimana satu kelompok memiliki satu orang ketua kelompoknya yang nantinya
bertugas menjelaskan kepada anggotanya sampai mendapatkan sebuah kesimpulan
dari materi yang diberikan; (4) Memberikan kesempatan setiap kelompok untuk
menjelaskan kepada siswa lainnya, misalnya melalui bagan atau peta konsep. Hal ini
bisa dilakukan secara bergiliran; (5) Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari
siswa;(6) Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu; (7) Guru dan
siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua Siklus.
Pada setiap Siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan evaluasi.

Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, dilakukan dengan cara
mengumpulkan hasil nilai tes. Tes dilaksanakan pada setiap akhir pembelajaran pada
setiap Siklus, dengan menggunakan soal tes secara tertulis dalam bentuk pilihan
ganda. Alat pengumpulan data pada penelitian ini berupa butir soal test. Data
observasi dilakukan dengan menandai jumlah siswa yang aktif dalam proses
pembelajaran. Pengambilan data observasi dilakukan oleh observer.

Validasi Data

Validasi data dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan cara
memasukkan nilai-nilai tes siswa ke dalam daftar nilai yang telah disiapkan
sebelumnya. Sehingga terlihat hasil berupa kegagalan atau keberhasilan pada
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Validasi data observasi dilakukan dengan
melihat keaktifan siswa dalam pembelajaran.

Analisis Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian tindakan kelas
(PTK). Teknik analisis data yang dimaksud adalah untuk mengukur hasil dari
penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dan menjawab rumusan masalah
dari tujuan penelitian tersebut. Analisis data dilakukan jika semua data terkumpul
dari beberapa sumber. Data yang sudah terkumpul diolah menjadi 2 jenis yaitu data
Kualitatif dan data Kuantitatif. Data kualitatif didapat dari hasil observasi peserta
didik dan guru sebelumnya. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes yang diberikan
setiap akhir siklus pembelajaran
a. Data Kualitatif
Data Kualitatif diperoleh dari lembar observasi yang bermaksud untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Data kualitatif
adalah data yang berhubungan dengan kualitas tertentu seperti baik, sedang, dan
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kurang. Data kualitatif juga diperoleh dari proses pembelajaran yang dilakukan
dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining.
Adapun rumus yang digunakan dalam data kualitatif untuk mengetahui aktifitas
peserta didik, dengan rumus rata-rata sebagai berikut :

1-1,9 = Kurang Baik

2-2,9 = Cukup Baik

3-3,9 = Baik

4 = Sangat Baik

b. Data Kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang bisa diolah dengan perhitungan-perhitungan
statistik. Data kuantitatif berasal dari tes awal yang dilakukan pada awal pertemuan
dan tes akhir yang dilakukan diakhir pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk melihat
hasil belajar peserta didik. Adapun rumus yang digunakan, yaitu sebagai berikut :

Wi
M= =
N

Penjelasan :

M = Nilai rata-rata (Mean)

> P = Jumlah Nilai

N = Banyak peserta didik

Menghitung persentase ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal, dimana
indikator ketuntasan belajar yang ditentukan adalah 75 . Ketuntasan klasikal 80 %
dengan rumus sebagai berikut:

> P
TB = N x 100%
Penjelasan :
> P >75 = peserta didik yang mencapai nilai = KKM 75
N = Banyak jumlah peserta didik
TB = ketuntasan belajar 80%

100 % = pengali tetap

Keberhasilan Tindakan

Belajar dikatakan meningkat apabila jumlah siswa yang memperoleh skor
tinggi meningkat dari siklus ke siklus berikutnya, dan rata-rata hasil belajar siswa
juga meningkat dari siklus ke siklus berikutnya. Penerapan model pembelajaran
SFAE dikatakan dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa, apabila skor siswa
setelah tindakan lebih tinggi dari skor sebelum tindakan.

Prosedur Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang
ditandai dengan adanya siklus, adapun dalam penelitian ini terdiri atas 2 siklus.
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Setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Berikut
diuraikan prosedur penelitian yang dilakukan.
1. Siklus

o

Perencanaan (planning), terdiri atas kegiatan:

1. Menyusun RPP

2. Menyusun LKS

3. Membuat tes hasil belajar siswa

4. Membuat lembar observasi

5. Mempersiapkan sumber dan bahan yang dibutuhkan pada saat penelitian

b. Pelaksanaan (acting), terdiri atas kegiatan;

1. Menjelaskan tujuan pembelajaran

2. Memberikan materi pembelajaran pada siswa

3. Mengarahkan siswa agar bekerja sama dalam kelompoknya

4. Memberikan kesempatan kepada kelompok siswa untuk mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya

5. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang berprestasi.

c Pengamatan (observing), yaitumengamati segala sesuatu yang berkaitan
dengan pemberian tindakan di kelas. Dalam hal ini yang diamati adalah
kegiatan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Pengamatan
dilakukan oleh seorang pengamat dengan menggunakan lembar observasi.

d Refleksi (reflecting), yaitukegiatan manganalisis, memahami, menjelaskan
dan menyimpulkan hasil pengamatansiklus |.

2. Siklus 11
1. Perencanaan (planning), terdiri atas kegiatan:
a. Menyusun RPP
b. Menyusun LKS
c. Membuat tes hasil belajar siswa
d. Membuat lembar observasi
e. Mempersiapkan sumber dan bahan yang dibutuhkan pada saat
penelitian.
2. Pelaksanaan (acting), terdiri atas kegiatan;
a. Menjelaskan tujuan pembelajaran
b. Memberikan materi pembelajaran pada siswa
c. Mengarahkan siswa agar bekerja sama dalam kelompoknya
d. Memberikan  kesempatan kepada kelompok siswa  untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya
e. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang berprestasi.
3. Pengamatan (observing), yaitumengamati proses pembelajaran dan

menilaihasiltessehinggadiketahuihasilnya,
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4. Refleksi (reflecting), yaitukegiatan manganalisis, memahami, menjelaskan
dan menyimpulkanhasil pada kegiatansiklus I1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasilpenelitian, dapatdilihat dan
telahterjadipeningkatanpemahamanmateriasking and giving for opinion pada
siswakelas X1 SMA Negeri 5 Aceh Barat Daya pada semester Il tahunpelajaran
2020/ 2021melaluipenerapan model SFAE. Peningkatanterlihatdarijumlahsiswa yang

tuntasl9 pada siklus | dan menjadi 24 pada siklus Il. Pada
akhirpembelajaranterdapatperubahanpositif pada
siswamengenaipemahamanmateriasking and giving for opinion.

Denganmenggunakan model SFAE ternyatamampumeningkatkanprestasibelajar
Bahasa Inggris pada kompetensidasarasking and giving for opinion.

KESIMPULAN

BerdasarkanpenelitianinidapatdisimpulkanbahwapenerapanPembelajaran
model SFAE dapatmeningkatkanhasilbelajarmatapelajaran Bahasa
Inggriskhususnyakompetensidasarasking and giving for opinionbagisiswakelas XI
Semester genabtahunajaran 2020/2021 SMA Negeri 2 Kawai XVI. Pada akhirsiklus
I, siswa yang mencapaiketuntasanbelajarsebanyak76,00% (19siswa), dan siswa
yang belumtuntassebanyak24,00% (6siswa), sedangkan pada akhirsiklus I,
sebanyak 96,00% (24siswa) dan sebanyak4,00% (1 anak)
belummencapaiketuntasanbelajar. Adapun hasil non tespengamatan proses
belajarmenunjukkan bahwa pada aktifitas siswa siklus | siswa mendapat katagori
baik dan pada siklus Il meningkat aktifitas siswa menjadi sangat baik,begitu juga
pada proses belajar mengajar guru mengalami perubahan lebih baik. Dengan adanya
metode SFAE Perubahan terjadisiswalebihaktifselama proses
pembelajaranberlangsung.

SARAN
Berdasarkanpenelitian yang telahdilakukan, penelitimengajukanbeberapa saran
sebagaiberikut :

1. Disarankankepada guru agar
tidakhanyamenerapkanmetodekonvensionalyaituceramah, guru juga
perlumenggunakan model yang lain seperti SFAE
untukmembangkitkanminatbelajarsiswa dan memotivasisiswadalambelajar.

2. Kreativitas guru

perluditingkatkanuntukmenjadikanmetodeSFAElebihmenarik.
3. Diharapkandarihasilpenelitianuntukselanjutnyadapatdiaplikasikanuntukmate
ri-materipokokpelajaran Bahasa Inggris yang lainnya.
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